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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap stres pengasuhan 

dengan self-compassion sebagai variabel mediasi pada ibu tunggal yang bekerja. Partisipan 

penelitian berjumlah 81 ibu tunggal yang bekerja dan memiliki anak usia 0–18 tahun. Data 

dikumpulkan menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS), 

Parenting Self-Compassion Scale (P-SCS), dan Parenting Stress Scale (PSS), kemudian 

dianalisis menggunakan uji regresi mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan 

sosial berpengaruh positif terhadap self-compassion (β = 0,493; p < 0,001), sedangkan self-

compassion (β = −0,435; p < 0,001) dan dukungan sosial (β = −0,193; p = 0,002) berpengaruh 

negatif terhadap stres pengasuhan. Selain itu, self-compassion terbukti berperan sebagai 

mediator parsial dalam hubungan antara dukungan sosial dan stres pengasuhan (β = −0,214; p 

< 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat menurunkan stres 

pengasuhan baik secara langsung maupun melalui peningkatan self-compassion. 

Kata Kunci: Dukungan sosial, Self-compassion, Stres Pengasuhan, Ibu Tunggal  

This study aimed to examine the effect of social support on parenting stress among working 

single mothers, with self-compassion as a mediating variable. A total of 81 working single 

mothers with children aged 0–18 years in Indonesia participated in this study. Data were 

collected through an online survey using the Multidimensional Scale of Perceived Social 

Support (MSPSS), the Parenting Self-Compassion Scale (P-SCS), and the Parenting Stress 

Scale (PSS). Mediation regression analysis was conducted using Jamovi 2.6.44 and IBM SPSS 

Statistics 30.0.0. The results showed that social support had a significant positive effect on self-

compassion (β = 0.493, p < .001). In addition, both self-compassion (β = −0.435, p < .001) 

and social support (β = −0.193, p = .002) had significant negative effects on parenting stress. 

Mediation analysis further indicated that self-compassion partially mediated the relationship 

between social support and parenting stress (β = −0.214, p < .001). These findings suggest 

that social support reduces parenting stress both directly and indirectly by enhancing self-

compassion among working single mothers.  
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PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat yang berperan penting dalam 

memenuhi kebutuhan fisik, psikologis, dan sosial anggotanya Namun, tidak semua keluarga 

memiliki struktur yang lengkap karena sebagian hanya dijalankan oleh satu orang tua akibat 

perceraian maupun kematian pasangan (Fauziah et al., 2025;Papalia & Martorell, 2021). 

Berdasarkan data Modul Keluarga dalam Survei Kinerja dan Akuntabilitas Program (SKAP) 

Tahun 2019 (dalam Pujihasvuty et al., 2021), mayoritas penyebab individu menjadi orang tua 

tunggal di Indonesia adalah kematian pasangan. Selain itu, data Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa perceraian masih menjadi salah satu penyebab utama meningkatnya 

jumlah keluarga dengan orang tua tunggal di Indonesia. Terlepas dari penyebabnya, perubahan 

status menjadi ibu tunggal membawa perubahan besar dalam kehidupan seorang ibu karena 

harus menjalankan berbagai peran dan tanggung jawab yang sebelumnya dibagi bersama 

pasangan (Ward et al., 2023). Kondisi tersebut semakin menantang dalam budaya yang masih 

dipengaruhi norma patriarki, di mana ibu dipandang sebagai penanggung jawab utama 

pengasuhan (Sartika et al., 2024; Koster & Castro-Martín, 2021). 

Sebagai pencari nafkah sekaligus pengasuh utama, ibu tunggal dituntut membagi waktu, 

tenaga, dan perhatian antara pekerjaan dan pengasuhan (Hong & Lee, 2019). Tuntutan tersebut 

meningkatkan risiko work-family conflict (Hasanah & Ni'matuzahroh, 2017), psychological 

distress (Sartor et al., 2023;Hallerbäck et al., 2025), serta berkurangnya sumber daya fisik dan 

psikologis. Kondisi tersebut dapat memicu stres pengasuhan, yaitu ketika tuntutan pengasuhan 

melebihi sumber daya yang dimiliki orang tua (Deater-Deckard, 2004;Berry & Jones, 1995). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ibu tunggal bekerja cenderung mengalami stres 

pengasuhan pada kategori sedang hingga tinggi (Nathaniella & Sarajar, 2025;Anggraini & Asi, 

2022), dan ibu bekerja memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan ibu yang tidak 

bekerja (Apreviadizy & Puspitacandri, dalam Wahyuni et al., 2024). Temuan tersebut diperkuat 

oleh preliminary study terhadap 21 ibu tunggal bekerja yang menunjukkan bahwa mayoritas 

responden mengalami kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan pengasuhan, merasa 

waktu yang dimiliki tidak mencukupi, serta mengalami kesulitan menjalankan peran sebagai 

orang tua seorang diri. Temuan ini menunjukkan bahwa ibu tunggal yang bekerja menghadapi 

berbagai tuntutan yang berpotensi meningkatkan stres pengasuhan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, ibu tunggal bekerja memerlukan sumber daya yang dapat 

membantu menghadapi berbagai tuntutan pengasuhan. Salah satu sumber daya yang dinilai 

penting adalah dukungan sosial, yaitu persepsi individu mengenai ketersediaan bantuan 

emosional, instrumental, dan informasional yang berasal dari keluarga, teman, maupun 

significant others (Zimet et al., 1988). Berbeda dengan ibu yang masih memiliki pasangan, ibu 

tunggal kehilangan salah satu sumber dukungan utama setelah perceraian maupun kematian 

pasangan (Van Gasse & Mortelmans, 2020). Di sisi lain, tuntutan pekerjaan yang dijalani juga 

dapat membatasi kesempatan untuk memperoleh bantuan dari lingkungan sosial (Chasanah, 

2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya dukungan sosial berkaitan dengan 

tingginya stres pengasuhan (Copeland & Harbaugh, 2005; Zhou & Taylor, 2022). Meskipun 



 
 
 
 

 

demikian, ketersediaan dukungan sosial belum tentu secara langsung mampu menurunkan stres 

pengasuhan, karena manfaat yang diperoleh individu dari dukungan tersebut juga dipengaruhi 

oleh sumber daya psikologis yang dimiliki. 

Dalam perspektif Conservation of Resource Theory (COR), sumber daya individu saling 

berkaitan dan terakumulasi dalam bentuk resource caravans (Hobfoll et al., 1990; Holmgreen 

et al., 2016). Dukungan sosial sebagai sumber daya eksternal (environmental resource) tidak 

hanya memberikan bantuan emosional dan instrumental, tetapi juga mengembangkan sumber 

daya internal (personal resource), salah satunya self-compassion. Self-compassion merupakan 

kemampuan individu untuk memahami dan menerima diri ketika menghadapi kesulitan tanpa 

penghakiman yang berlebihan (Neff, 2003). Kemampuan ini penting karena ibu tunggal yang 

bekerja rentan mengalami rasa bersalah dan keraguan ketika merasa tidak mampu memenuhi 

tuntutan sebagai orang tua (Amir & Kizilbash, 2024). Individu dengan self-compassion yang 

tinggi cenderung merespons kesulitan secara lebih adaptif sehingga mengurangi self-criticism 

yang dapat menguras sumber daya psikologis (Lubis et al., 2021). Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa semakin tinggi self-compassion yang dimiliki orang tua, semakin rendah 

tingkat stres pengasuhan yang dialami (Moreira et al., 2015; Ayu et al., 2024).  

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial maupun self-compassion 

sama-sama berperan dalam menurunkan stres pengasuhan, sebagian besar penelitian masih 

mengkaji kedua variabel tersebut secara terpisah. Padahal, berbagai temuan menunjukkan 

bahwa dukungan sosial berkaitan erat dengan self-compassion, dan penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa self-compassion mampu berperan sebagai mediator pada berbagai 

permasalahan psikologis (Prati et al., 2024). Namun, penelitian yang secara khusus menguji 

peran self-compassion sebagai mediator dalam hubungan antara dukungan sosial dan stres 

pengasuhan pada ibu tunggal yang bekerja masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh dukungan sosial terhadap stres pengasuhan pada ibu tunggal 

yang bekerja dengan self-compassion sebagai variabel mediasi. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian eksplanatori dan 

metode survei. Menurut Neuman (2014), penelitian eksplanatori digunakan untuk menjelaskan 

hubungan atau pengaruh antar variabel serta memungkinkan generalisasi hasil penelitian ke 

populasi yang lebih luas. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara 

daring kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. Kuesioner terdiri atas informed 

consent, data demografis, dan instrumen penelitian. 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik non-probability sampling dengan 

metode purposive sampling (Auliya et al., 2020). Adapun kriteria partisipan dalam penelitian 



 
 
 
 

 

ini, yaitu (1) ibu tunggal yang berstatus aktif bekerja dan (2) memiliki anak berusia 0–18 tahun. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan G*Power 3.1.9.7 berdasarkan effect size 

sebesar 0,1337072, statistical power 80%, dan α = 0,05 sehingga diperoleh jumlah minimal 

sampel sebanyak 76 responden. 

Pengukuran 

Penelitian ini mengukur variabel dukungan sosial menggunakan Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet et al. (1988) dan telah 

diterjemahkan serta divalidasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Khansa (2020). Skala ini terdiri 

dari 12 item yang mengukur tiga dimensi, yaitu family, friends, dan significant other, 

menggunakan skala Likert 1 (sangat tidak setuju) sampai 7 (sangat setuju). Validitas alat ukur 

menggunakan expert judgment, sedangkan reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,886 pada dimensi keluarga, 0,876 pada dimensi teman, dan 0,930 pada dimensi 

significant other. 

Variabel stres pengasuhan diukur menggunakan Parenting Stress Scale (PSS) yang 

dikembangkan oleh Berry dan Jones (1995) serta telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia 

oleh Kumalasari et al. (2022). Instrumen terdiri dari 15 item yang mengukur dua dimensi, yaitu 

strain dan pleasure, menggunakan skala Likert 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). 

Hasil uji validitas konstruk menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) menunjukkan 

tingkat kecocokan model yang memadai (GFI = 0,93; RMSEA = 0,05; CFI = 0,96; SRMR = 

0,05), sedangkan uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,828. 

Variabel self-compassion diukur menggunakan Parenting Self-Compassion Scale (P-SCS) 

yang dikembangkan berdasarkan Self-Compassion Scale milik Neff (2003) dan telah 

diadaptasi ke dalam konteks pengasuhan oleh Hasyyati dan Abidin (2022). Instrumen terdiri 

dari 26 item yang mengukur tiga dimensi, yaitu self-kindness vs self-judgement, common 

humanity vs isolation, dan mindfulness vs over-identification, menggunakan skala Likert 1 

(hampir tidak pernah) sampai 5 (hampir selalu). Hasil uji validitas konstruk menggunakan CFA 

menunjukkan tingkat kecocokan model yang memadai (X²/df = 1,781; RMSEA = 0,061; GFI 

= 0,87; CFI = 0,96; NFI = 0,92; IFI = 0,96), sedangkan uji reliabilitas memperoleh nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,870. 

Analisis Data 

Berdasarkan tujuan penelitian, teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi, dan uji regresi mediasi menggunakan Jamovi 2.6.44 dan IBM SPSS 

Statistics 30.0.0. Uji asumsi terdiri atas uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan model MedMod (Mediation and 

Moderation) dengan metode bootstrapped confidence interval untuk menguji peran self-

compassion sebagai variabel mediasi pada pengaruh dukungan sosial terhadap stres 

pengasuhan pada ibu tunggal yang bekerja. 



 
 
 
 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan 81 ibu tunggal yang bekerja dan memiliki anak berusia 0–18 tahun. 

Mayoritas responden berusia 41–50 tahun (39,5%), berasal dari Jawa Barat (60,5%), bekerja 

sebagai wiraswasta/wirausaha (23,5%), menjadi ibu tunggal karena perceraian (51,8%), serta 

memiliki 1 anak (48,1%) dengan mayoritas anak berada pada rentang usia 12–18 tahun 

(51,3%). Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel stres pengasuhan 

memiliki nilai M = 31,2; SD = 11,2; Min = 15; Max = 54, variabel self-compassion memiliki 

nilai M = 90,0; SD = 14,9; Min = 56; Max = 126, sedangkan variabel dukungan sosial memiliki 

nilai M = 50,7; SD = 15,2; Min = 12; Max = 84. Berdasarkan kategorisasi menggunakan norma 

hipotetik, mayoritas responden berada pada kategori stres pengasuhan sedang (61,7%), 

dukungan sosial sedang (66,7%), dan self-compassion sedang (69,5%). 

Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi seluruh asumsi analisis. 

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,176 (p > 0,05), sehingga residual berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial dan self-compassion memiliki nilai VIF = 1,34 

dan tolerance = 0,747, sehingga tidak terjadi gejala multikolinearitas. Selain itu, hasil uji outlier 

menggunakan grafik Q-Q Plot serta uji heteroskedastisitas menggunakan residual plots 

menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan data yang signifikan maupun gejala 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi dinyatakan memenuhi seluruh uji asumsi. 

Hasil uji regresi mediasi menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap self-compassion (β = 0,493; p < 0,001). Selanjutnya, self-compassion 

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap stres pengasuhan (β = -0,435; p < 0,001), serta 

dukungan sosial juga berpengaruh signifikan dan negatif secara langsung terhadap stres 

pengasuhan (β = -0,193; p = 0,002). Analisis efek mediasi menunjukkan bahwa pengaruh tidak 

langsung dukungan sosial terhadap stres pengasuhan melalui self-compassion signifikan (β = -

0,214; p < 0,001; 95% CI [-0,316; -0,113]), sedangkan pengaruh langsung tetap signifikan (β 

= -0,193; p = 0,002). Nilai % mediation sebesar 52,6% menunjukkan bahwa self-compassion 

mampu menjelaskan pengaruh dukungan sosial terhadap stres pengasuhan sebesar 52,6%, 

sedangkan 47,4% merupakan pengaruh langsung. Dengan demikian, self-compassion berperan 

sebagai mediator parsial (partial mediation) dalam hubungan antara dukungan sosial dan stres 

pengasuhan. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh hipotesis penelitian diterima. 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dukungan sosial terhadap stress 

pengasuhan dengan self-compassion sebagai mediasi bagi ibu tunggal yang bekerja. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, diketahui bahwa dukungan sosial berpengaruh signifikan 

negatif terhadap stres pengasuhan, self-compassion berpengaruh signifikan negatif terhadap 

stres pengasuhan, dukungan sosial berpengaruh signifikan positif terhadap self-compassion, 

serta self-compassion terbukti memediasi secara parsial hubungan antara dukungan sosial dan 

stres pengasuhan pada ibu tunggal yang bekerja. 



 
 
 
 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diketahui bahwa dukungan sosial 

memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap stress pengasuhan pada ibu tunggal bekerja 

dengan nilai p-value = 0,002 (<0,005). Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi 

dukungan sosial yang diterima oleh ibu tunggal, maka semakin rendah stress pengasuhan yang 

dirasakan. Temuan ini sejalan dengan Stress Buffering Model yang dikemukakan oleh Cohen 

& Wills (1985), yang menjelaskan bahwa dukungan sosial berperan sebagai faktor pelindung 

(buffer) yang mampu mengurangi dampak negatif berbagai stressor terhadap kesejahteraan 

psikologis individu. Dalam konteks ibu tunggal bekerja, dukungan sosial dapat membantu 

mengurangi tekanan yang muncul akibat tuntutan menjalankan peran ganda sebagai pencari 

nafkah sekaligus pengasuh utama (Rui & Guo, 2023). Ketersediaan dukungan tersebut 

membuat ibu tunggal merasa dipahami, didengarkan, dan ditemani dalam menghadapi berbagai 

tuntutan pengasuhan sehingga tingkat stres pengasuhan yang dirasakan menjadi lebih rendah. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan Penelitian Marino & Nomaguchi (2026) yang menunjukkan 

bahwa ketersediaan sumber daya, khususnya sumber daya sosial, berperan dalam menurunkan 

stres pengasuhan. Menurut perspektif Conservation of Resources Theory (Hobfoll et al., 1990), 

dukungan sosial merupakan salah satu sumber daya yang membantu individu menghadapi 

tuntutan pengasuhan. Semakin besar sumber daya yang dimiliki, semakin kecil kemungkinan 

individu mengalami kehilangan sumber daya (resource loss) yang dapat memicu stres. Oleh 

karena itu, ibu tunggal yang bekerja dan memperoleh dukungan sosial yang memadai 

cenderung memiliki tingkat stres pengasuhan yang lebih rendah. Temuan ini juga didukung 

oleh Song et al. (2022), Kartiko et al. (2022), serta Hong & Lee (2019) yang menunjukkan 

bahwa dukungan sosial menjadi faktor pelindung yang mampu menurunkan stres pengasuhan 

pada ibu. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa self-compassion memiliki 

pengaruh negatif (β = -0,435) yang signifikan terhadap stress pengasuhan dengan nilai p-value 

<0,001. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi self-compassion yang dimiliki 

individu, maka semakin rendah stress pengasuhan yang dirasakan. Temuan ini dapat dijelaskan 

melalui konsep self-compassion yang dikemukakan oleh Neff (2003, 2011) yang memandang 

self-compassion sebagai sumber daya psikologis yang membantu individu merespons 

pengalaman sulit dengan sikap yang lebih adaptif. Dalam konteks ibu tunggal bekerja, 

kemampuan tersebut membantu ibu menerima berbagai keterbatasan dan tantangan akibat 

menjalankan peran ganda sebagai pencari nafkah sekaligus pengasuh utama, sehingga 

mengurangi kritik terhadap diri sendiri, perasaan bersalah, serta kecenderungan untuk terus-

menerus memikirkan kesalahan yang telah terjadi. 

Temuan ini didukung oleh Penelitian (Moreira et al., 2015) yang menunjukkan bahwa orang 

tua dengan tingkat self-compassion yang lebih tinggi cenderung mengalami tingkat stres 

pengasuhan yang lebih rendah. Hasil serupa juga ditemukan oleh Hidayati & Fitroh (2024). 

Selain itu, Conservation of Resources Theory menjelaskan bahwa karakteristik psikologis 

orang tua merupakan personal resources yang membantu individu menghadapi tuntutan 

pengasuhan. Dalam Penelitian ini, self-compassion dapat dipahami sebagai salah satu sumber 



 
 
 
 

 

daya psikologis internal yang membantu ibu tunggal bekerja menghadapi berbagai tantangan 

pengasuhan secara lebih adaptif sehingga stres pengasuhan menjadi lebih rendah (Marino & 

Nomaguchi, 2026; Lavenda et al., 2026). Pada penelitian ini, responden memperoleh skor pada 

dimensi self-kindness yang lebih tinggi dibandingkan dimensi common humanity dan 

mindfulness, yang menunjukkan bahwa ibu tunggal yang bekerja cenderung mampu 

memperlakukan dirinya dengan penuh kasih dan pengertian ketika menghadapi tantangan 

dalam menjalankan peran sebagai orang tua (Neff, 2003; Akmalia & Febriani, 2021). 

Berdasarkan hasil uji analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa dukungan sosial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap self-compassion (β = 0,493; p <0,001) pada ibu tunggal yang 

bekerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki 

individu, maka semakin tinggi pula self-compassion yang dimiliki. Temuan ini sejalan dengan 

Santoso & Pebriani (2024) dan Irnanda & Hamidah (2021) serta  yang menunjukkan bahwa 

dukungan sosial berkaitan dengan self-compassion. Dalam konteks ibu tunggal yang bekerja, 

dukungan sosial membantu individu merasa diterima, dipahami, dan tidak menghadapi 

kesulitan seorang diri sehingga lebih mampu menerima kondisi diri, mengelola emosi negatif, 

dan menunjukkan sikap self-compassion terhadap diri sendiri. Sejalan dengan Conservation of 

Resources Theory, dukungan sosial sebagai sumber daya eksternal dapat memfasilitasi 

berkembangnya self-compassion sebagai sumber daya psikologis internal melalui mekanisme 

resource caravan (Holmgreen et al., 2016). 

Berdasarkan hasil uji analisis yang dilakukan, diketahui bahwa self-compassion terbukti 

memediasi pengaruh dukungan sosial terhadap stress pengasuhan dengan indirect effect β = -

0,214; p <0,001, sedangkan direct effect tetap signifikan (β = -0,193; p = 0,002), sehingga self-

compassion berperan sebagai partial mediator. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara dukungan sosial dan stres pengasuhan tidak hanya terjadi secara langsung, 

tetapi juga melalui mekanisme psikologis berupa self-compassion. Temuan ini dapat dipahami 

melalui konsep stres pengasuhan dari Deater-Deckard (2004) yang menjelaskan bahwa stres 

muncul ketika tuntutan pengasuhan dipersepsikan melebihi sumber daya yang dimiliki orang 

tua. Penjelasan tersebut sejalan dengan Conservation of Resources Theory (Hobfoll et al., 

1990) yang menyatakan bahwa stres muncul ketika sumber daya individu terkuras atau tidak 

mencukupi untuk memenuhi berbagai tuntutan, sedangkan Stress Buffering Model menjelaskan 

bahwa dukungan sosial membantu individu memandang tuntutan pengasuhan sebagai sesuatu 

yang lebih dapat dikelola. 

Lebih lanjut, Conservation of Resources Theory menjelaskan bahwa sumber daya tidak bekerja 

secara terpisah, melainkan saling memperkuat melalui mekanisme resource caravan 

(Holmgreen et al., 2016). Dalam Penelitian ini, dukungan sosial tidak hanya memberikan 

manfaat secara langsung, tetapi juga membantu berkembangnya self-compassion sebagai 

sumber daya psikologis internal. Ketika ibu memperoleh perhatian, penerimaan, dan bantuan 

dari lingkungannya, pengalaman tersebut membantu ibu memperlakukan dirinya dengan lebih 

penuh kasih, mengurangi kecenderungan menyalahkan diri sendiri, serta menerima kesulitan 

pengasuhan sebagai pengalaman yang wajar sehingga stres pengasuhan menjadi lebih rendah. 



 
 
 
 

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayah & Rusdiana (2025) serta Akmalia dan Febriani 

(2021) yang menunjukkan bahwa self-compassion berperan sebagai mediator dalam hubungan 

antara dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis maupun stres pengasuhan. 

Dalam penelitian ini, mayoritas responden merupakan ibu tunggal yang bekerja berusia 31–50 

tahun, memiliki satu hingga dua anak, dan sebagian besar anak berada pada rentang usia 

remaja. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan tuntutan pengasuhan karena anak remaja 

sedang berada pada fase pembentukan identitas dan peningkatan kebutuhan akan kemandirian 

(Santrock, 2018;Jiang et al., 2023). Meskipun demikian, mayoritas responden tetap 

menunjukkan stres pengasuhan pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa ibu 

tunggal yang bekerja masih mampu beradaptasi dengan tuntutan pengasuhan, kemungkinan 

besar ditopang oleh ketersediaan dukungan sosial dan self-compassion yang dimiliki. Selain 

itu, mayoritas responden melaporkan bahwa sumber dukungan sosial terbesar berasal dari 

keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa keluarga menjadi sumber daya utama yang 

membantu ibu tunggal bekerja dalam menghadapi berbagai tuntutan pengasuhan melalui 

dukungan emosional, bantuan praktis, maupun bantuan pengasuhan (Riany et al., 2017;Hong 

et al., 2023). Tingginya dukungan keluarga tampaknya berjalan beriringan dengan tingginya 

skor self-kindness, sehingga mendukung temuan bahwa dukungan sosial tidak hanya 

mengurangi stres pengasuhan secara langsung, tetapi juga membantu membangun self-

compassion sebagai sumber daya psikologis internal yang kemudian menurunkan stres 

pengasuhan pada ibu tunggal yang bekerja. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap stres pengasuhan 

dengan self-compassion sebagai variabel mediator pada ibu tunggal yang bekerja. Berdasarkan 

hasil penelitian, diketahui bahwa dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap stres 

pengasuhan, self-compassion berpengaruh signifikan terhadap stres pengasuhan, dukungan 

sosial berpengaruh signifikan terhadap self-compassion, serta self-compassion berperan 

sebagai mediator parsial dalam hubungan antara dukungan sosial dan stres pengasuhan. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, maka semakin 

rendah tingkat stres pengasuhan yang dirasakan, baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui peningkatan self-compassion. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa dukungan sosial sebagai sumber daya eksternal dan self-compassion sebagai sumber 

daya psikologis internal berperan penting dalam membantu ibu tunggal yang bekerja 

menghadapi berbagai tuntutan pengasuhan secara lebih adaptif sehingga stres pengasuhan yang 

dirasakan menjadi lebih rendah.  
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